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Abstract

The digital revolution has changed the business landscape and created new
opportunities for Generation Z to take advantage of in entrepreneurship. The
purpose of this study is to examine and develop the entrepreneurial skills of
Generation Z. The method used in this study is the SLR (Systematic Literature
Review) method. This method is carried out by identifying, analyzing,
and evaluating all existing research. In relation to developing entrepreneurial
skills, it is deemed necessary to carry out various innovations with the aim of
motivating and fosterin an entrepreneurial mindset among Gen Z to
become successful entrepreneurs in the digital era.

Abstrak

Revolusi digital telah mengubah lanskip bisnis dan menciptakan peluang-peluang
baru untuk dimanfaatkan Generasi Z dalam berwirausaha. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengkaji dan mengembangkan keterampilan kewirausahaan
Generasi Z. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode SLR
(Systematic Literature Review). Metode ini dilakukan dengancara
mengindentifikasi, menganalisis, dan mengevaluasi semua penelitian yang ada.
Berkaitan dengan keterampilan mengembangkan kewirausahaan, maka dipandang
perlu dilakukan berbagai inovasi dengan tujuan memotivasi dan menumbuhkan
pola pikir kewirausahaan dikalangan Gen Z untuk menjadi entrepreneur yang
sukses di era digital.
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PENDAHULUAN

Era  digital telah membawa
perubahan mendasar dalam lanskap
bisnis, menciptakan peluang dan
tantangan baru  bagi  generasi
wirausahawan masa depan. Generasi
Z (Gen Z), kelompok yang lahir antara
tahun 1997 dan 2012, siap
memainkan peran penting dalam
membentuk lanskap  kewirausahaan
masa depan (Katz et al., 2021).
Generasi ini, yang dicirikan oleh
kecerdasan digital dan kemampuan

beradaptasi, menghadirkan
karakteristik unik yang memerlukan
pendekatan Khusus untuk
menumbuhkan pola pikir

kewirausahaan. Sebagai penduduk asli
digital, Gen Z tumbuh di dunia di mana
teknologi terintegrasi dengan
sempurna ke dalam kehidupan sehari-
hari mereka. (Katz et al., 2021).
Pengangguran  dan  kemiskinan
menjadi permasalahan yang belum
dapat kita hindarkan. Sebagai salah
satu alternatif solusinya adalah dengan
berwirausaha, karena berperan di
dalam meningkatkan pertumbuhan
ekonomi dalam suatu negara, atas
kemampuannya dalam  menciptakan
lapangan kerja dan pendapatan
nasional. (Chailinah & Putri, 2021).
Di  Indonesia sendiri, masih
banyak  para Generasi Z  tidak
memanfaatkan perkembangan zaman
yang mana perkembangan teknologi
semakin  pesat, banyak diantara
mereka yang sangat sulit untuk
mencari  informasi-informasi  yang
terbaru dan relevan. Mereka juga
tidak memiliki  kemampuan untuk
mengembangkan kemampuan  Kritis
yang diperlukan dalam berwirausaha,
sehingga  mereka  tidak  dapat
memahami cara-cara baru dalam
berwirausaha yang disajikan oleh
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teknologi digital. Generasi Z tidak

memiliki kemampuan untuk
mengembangkan kemampuan kreatif
yang diperlukan dalam

berwirausaha, sehingga mereka
tidak dapat mengembangkan bisnis
yang berkelanjutan dan
menghasilkan pendapatan yang
stabil, mereka juga tidak memiliki
kemampuan untuk mengembangkan
kemampuan analisis yang diperlukan
dalam berwirausaha, sehingga mereka
tidak dapat mengembangkan inisiatif
pribadi dan mengurangi ketergantung
an pada orang lain.

Untuk menumbuhkan  minat
berwirausaha pada anak Gen Z dapat
dilakukan melalui pembelajaran yang
sesuai di sekolah (Cahyaningyati et.,
al, 2022). Saat ini sekolah tidak hanya
merupakan lembaga pendidikan yang
memberikan tempat untuk menuntut
ilmu, namun memiliki peranan lain
yaitu memfasilitasi siswa nya untuk
memiliki keterampilan dan
kemampuan agar mampu bersaing di
dunia kerja. (Rusmansyah, 2022).
Pendidikan  merupakan salah  satu
bentuk  upaya individu  dalam
peningkatan kualitas  diri dengan
melalui proses pembelajaran agar
mampu menjalani kehidupan dengan
lebih baik (Alpian et al., 2019).

Upaya menumbuhkan jiwa
berwirausaha dilakalangan gen z
tentunya sangat membantu
pemerintah sehingaa terus
menciptakan lapangan pekerjaan
yang sesuai dengan kompetensi yang
dimiliki setiap gen z membantu
meningkatkan kompetensi di bidang
bisnis yang dapat menjadi modal
berdasarkan kemampuannya masing-
masing untuk menjadi  pembisnis

yang berhasil sehinga dapat
meningkatkan ekonomi di
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masyarakata.Menurut Kotler,  Philip
E-commerce adalah saluran online
yang dapat dijangkau  seseorang
melalui  komputer,digunakan  oleh
pebisnis dalam melakukan aktifitas
bisnis untuk mendapatkan informasi.
ecommerce memberikan solusi dimana
dengan modal yang relatif kecil suatu
usaha atau bisnis dapat dilakukan.
Informasi yang dapat di akses dari
berbagai penjuru dunia.

Pada  saat ini perkembangan
teknologi digital untuk
mengembangkan keterampilan

berwirausaha generasi Z telah menjadi
subjek penelitian yang sangat relevan
dalam era digital saat ini.
Perkembangan  digital  dipandang
sebagai kemampuan seseorang untuk
menggunakan teknologi dan informasi
digital secara efektif untuk

memperoleh,  memproses, dan
menggunakan  informasi. Dalam
konteks meningkatkan keterampilan
berwirausaha generasi Z,

perkembangan digital sangat penting
karena generasi Z memerlukan
kemampuan-kemampuan literasi
digital untuk mengembangkan minat
berwirausaha dan mengembangkan
sikap mandiri yang diperlukan dalam
berwirausaha. Beberapa penelitian
telah menunjukkan bahwa
perkembangan digital memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
minat  berwirausaha generasi Z.
Penelitian  yang dilakukan  oleh
Dewi, dkk (2016), menunjukkan
bahwa perkembanagan digital dapat
meningkatkan kemampuan generasi Z
dalam mencari informasi,
mengevaluasi informasi, dan
menggunakan informasi secara efektif,
sehingga mereka dapat lebih
memahami cara-cara baru dalam
berwirausaha  yang disajikan oleh
teknologi digital. Penelitian lainnya
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seperti, Kristaps Lesinskis, dkk (2021),
yang mana perkembangan digital ini
memiliki pengaruh terhadap Generasi
Z, akan berdampak positif dari
perkembangan digital terhadap minat
berwirausaha Generasi Z,
sehingga menegaskan efektivitas
pendidikan kewirausahaan berbasis
digitalisasi  dalam meningkatkan
minat berwirausaha.

Perkembangan digital dimasa ini
perlu  dimanfaatkan terutama pada
kalangan generasi muda  vyaitu
generasi Millenial dan generasi Z.
Dalam  menghadapi tantangan era
digital tersbut, maka dari itu sangat
diperlukan  motivasi  berwirausaha
untuk generasi Z dengan cara
memanfaatkan perkembangan
teknologi digital sehingga para
generasi Z ini  tidak ketinggalan
zaman dan mereka bahkan bisa
menyeimbangi perkembanagn zaman
yang sekarang semakin berkembang
pesat.

2. KAJIAN TEORI
2.1 Keterampilan Kewirausahaan

Keterampilan kewirausahaan
merupakan kemampuan kreatif dan
inovatif dalam mengembangkan bisnis
sehingga berbeda dari yang lainnya.
Tidak sekedar berbeda, tapi
juga menganalisa potensi
pasar.  Kewirausahaan  merupakan
kemampuan kreatif dan inovatif yang
dimiliki  wirausaha untuk dijadikan
kiat, dasar, sumber daya, proses, dan
perjuangan dalam menciptakan nilai
tambah dari suatu barang atau jasa
yang dilakukan dengan keberanian
untuk menghadapi risiko (Kurniullah,
etal., 2021).

Kewirusahaan merupakan
gabungan dari kreativitas, inovasi, dan
keberanian menghadapi resiko yang
dilakukan ~ dengan  cara  kerja
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keras untuk membentuk dan
memelihara usaha baru. Kreativitas,
olen  (Hidayat) diartikan sebagai
kemampuan mengembangkan ide-ide
dan menemukan cara-cara baru dalam
memecahkan persoalan dan
menghadapi peluang (creativity is the
ability to develop new ideas and to
discover new ways of looking at
problems and opportunities),
sedangkan inovasi diartikan sebagai
kemampuan menerapkan  kreativitas
dalam rangka memecahkan persoalan
dan peluang untuk meningkatkan dan
memperkaya kehidupan (innovation is
the ability to apply creative solutions
to those problems and opportunities to
enhance or to enrich people’s live).
Sehingga dapat diketahui bahwa
definisi kewirausahaan adalah
kemampuan dalam berfikir kreatif dan
berperilaku innovatif yang dijadikan
sebagai dasar, sumber daya, tenaga
penggerak, tujuan, siasat, kiat, dan
proses dalam menghadapi

tantangan hidup.

Wirausaha umumnya  termotivasi
oleh kebutuhan akan prestasi pribadi.
Untuk  itu mereka harus  dapat
mengatur usahanya secara fleksibel,
tidak meniru struktur organisai
tradisional yang birokratis, namun
dapat membentuk struktur  sendiri
sesuai kebutuhan sehingga merasa
puas atas keberhasilannya.

Keterampilan berwirausaha
merupakan keinginan alami individu
untuk menciptakan sebuah usaha, yang
kemudian diatur, dikembangkan, dan
ditanggung risikonya oleh individu
tersebut. Hal ini juga
tentunya berkaitan dengan motivasi,
ketertarikan, keinginan, dan kesiapan
seseorang untuk mengambil inisiatif
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya
dengan bekerja keras, tanpa merasa
takut terhadap risiko yang mungkin
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muncul.  Mereka  juga senantiasa
belajar dari kesalahan yang terjadi
untuk dapat memanfaatkan peluang
yang ada. Hal ini dicapai dengan
menerapkan sifat positif, inovatif, dan
kreatif dalam proses pengembangan
bisnis. Semakin tinggi kemampuan
berwirausaha lebih  banyak yang
dimiliki  seseorang, lebih  besar
kemungkinan mereka untuk
mencapai keberhasilan dalam usaha
mereka.

Menurut Purwanto dalam Alfionita
et al.,, (2020) terdapat iga indikator
pengembangan keterampilan

kewirausahaan meliputi: 1.
Pengetahuan dasar  kewirausahaan
Untuk mewujudkan minat

berwirausaha, penting untuk memiliki
akses pada informasi yang membantu
dalam menemukan atau menciptakan
peluang bisnis, yang nantinya akan
mendukung proses pengembangan
usaha mereka. 2. Ide dan peluang
usaha Untuk membentuk minat dalam
berwirausaha serta menciptakan usaha
yang sukses, diperlukan sebuah proses
pemikiran yang terstruktur dan terarah.
3. Pengetahuan tentang aspek-aspek
usaha Informasi yang tersedia dapat
menjadi pendorong awal bagi
seseorang untuk memulai  proses
perencanaan usaha. Namun, dalam
perjalanan  menuju  implementasi,
wirausahawan akan dihadapkan pada
berbagai hambatan dan risiko yang
perlu diatasi.
2.2 Kewirausahaan Berbasis Digital
Kewirausahaan digital mengacu
pada  pendekatan  bisnis  yang
menggunakan teknologi digital
sebagai landasan utama; mencakup
segala aspek dari  menciptakan,
mengelola, hingga mengembangkan
usaha dengan memanfaatkan berbagai
solusi digital. Kewirausahaan digital
bukan hanya sebatas memiliki
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keberadaan online, melainkan juga
bagaimana memanfaatkan  teknologi
untuk mengoptimalkan proses bisnis.
Hal tersebut membentuk trend
kewirausahaan digital terkini
meliputi ecommerce, pemasaran
digital, dan inovasi teknologi untuk
efisiensi.

Pertumbuhan ~ ecommerce terus
meningkat, menciptakan peluang baru
untuk pengusaha digital. Berdasarkan
publikasi survei BPS, pertumbuhan
jumlah usaha ecommerce pada tahun
2022 diperkirakan meningkat sebesar
4,46 persen menjadi 2.995.986 usaha
yang tercatat sebagai pertumbuhan
ecommerce tercepat kedua setelah
Vietnam. Namun, pertumbuhan
ecommerce tersebut didominasi oleh
usaha dengan pendapatan rendah
yaitu kurang dari 300 juta rupiah.
Penyebabnya diduga karena
jangkauan pemasaran yang terbatas
sebagai akibat tingginya
ketergantungan pada pesan instan
(whatsapp) sebagai media penjualan.
Hal ini terlihat dari hasil survei 95,25
persen usaha berpendapatan rendah
menggunakan non
marketplace/platform digital sebagai
media penjualannya. Pendampingan
dari pemerintah maupun swasta untuk
meningkatkan literasi digital mutlak
diperlukan agar teknologi informasi
dan komunikasi dapat dioptimalkan
untuk meningkatkan pendapatan.

Pemasaran digital, termasuk media
sosial, iklan online, dan konten
pemasaran, menjadi kunci dalam
mencapai audiens secara efektif.
Pengusaha digital perlu menguasai
strategi  pemasaran online  untuk
meningkatkan visibilitas dan daya
tarik bisnis mereka. Selain itu, inovasi
teknologi seperti kecerdasan buatan,
Internet  of Things  (loT), dan
Artificial Intelligence (Al) semakin
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banyak digunakan dalam
kewirausahaan digital.  Inovasi ini
dapat meningkatkan efisiensi

operasional dan menciptakan peluang
baru. Dari tren kewirausahaan
tersebut dapat dikatakan bahwa
penguasaan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) merupakan syarat
utama bagi pelaku usaha untuk
menjalankan bisnis digitalnya.

2.3 Kewirausahaan Generasi Z

Bukan hanya sebagai konsumen,
Generasi Z juga mulai muncul sebagai
pemimpin di dunia wirausaha.
Dengan pendekatan yang berbeda dari
generasi sebelumnya, wirausaha muda
ini menghadirkan ide-ide segar dan
strategi bisnis yang adaptif di era
digital. Tumbuh di era teknologi,
internet, dan media sosial menjadikan
mereka  memiliki perspektif  unik
dalam merespon peluang dan tantangan
di dunia bisnis modern. Dalam artikel
ini, kita akan  mengeksplorasi
bagaimana karakteristik unik Generasi
Z memengaruhi pendekatan mereka
dalam berbisnis dan apa saja kunci
keberhasilan  mereka di  dunia
kewirausahaan.

Generasi Z, yang lahir antara
pertengahan  1990-an hingga awal
2000-an, tumbuh di era digital yang
serba cepat. Tidak heran banyak dari
mereka yang memilih untuk menjadi
wirausaha.  Generasi ini  berambisi
untuk  memiliki  bisnis  sendiri.
Dibandingkan dengan generasi
sebelumnya, Gen Z lebih cenderung
untuk mengambil risiko,
memprioritaskan keberlanjutan,  dan
mengadopsi teknologi dalam  bisnis
mereka.

3. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode SLR

(Systematic Literature  Review).
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Metode ini dilakukan dengan cara
mengindentifikasi, menganalisis, an
mengevaluasi semua penelitian yang
ada (Nur Alifah et al, 2023).
Peneliti secara sistematis menganalisis
dan mengidentifikasi jurnal-jurnal yang
dalam setiap  prosesnya  mengikuti
kriteria yang telah ditentukan
(Triandini et al., 2019); (Nur Alifah et
al., 2023). Selanjutnya,  peneliti
melakukan analisis mendalam
terhadap topik yang dibahas. Proses
penelusuran akan dilakukan dengan
menggunakan basis data akademik
dan perpustakaan digital yang
terpercaya, seperti jurnal-jurnal
ilmiah online, repositori institusi, dan
platform penelusuran artikel seperti
Google Scholar, Science Direct,
Research Gate, Microsoft Academic.
Kata kunci yang relevan akan
digunakan untuk
mengoptimalkan hasil penelusuran.

Proses  systematic literature
review dilakukan meliputi lima
tahapan, vyaitu: (1) Identification,
yaitu  peneliti  melakukan mencari
artikel-artikel yang relevan dengan
topik  penelitian melalui  berbagai
sumber informasi; (2) Screening,
yaitu peneliti melakukan  seleksi
tahap awal dengan membaca judul
dan abstrak artikel untuk
mengevaluasi kesesuaian artikel
dengan topik penelitian; (3) Deep
analisys,  vyaitu peneliti melakukan
seleksi lanjutan secara lebih
mendalam dengan membaca abstrak
dan kesimpulan; (4) Eligibility , yaitu
melakukan seleksi berdasarkan kriteria
inklusi atau klasifikasi dan eksklusi
atau analisis yang telah ditentukan
sebelumnya; (5) Included, yaitu
peneliti mengevaluasi secara
menyeluruh  artikel ~yang  sudah
dipilih untuk dimasukkan ke dalam
analisis SLR.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemanfaatan  teknologi  digital
merupakan kemampuan seseorang
dalam menggunakan piranti komputer
untuk mengakses berbagai informasi
di ruang digital (Gilster & Watson,
1999). Hal ini merupakan salah satu
kemampuan yang mesti dikuasai para
generasi Z dalam rangka
mempersiapkan diri
menghadapi revolusi  industri ~ 4.0.
Menurut Salsabila teknologi digital
juga dapat memudahkan individu
tersebut untuk berwirausaha. Aspek ini
juga menjadi peranan penting yang
dapat menarik niat mahasiswa untuk
berwirausaha. Sikap mental
kewirausahaan tidak hanya dibawa
sejak lahir,  melainkantumbuh  dan
berkembang sesuai dengan
faktor yang mempengaruhinya. Dari
definisi di atas  kita  dapat
menyimpulkan bahwa teknologi
digital ini lebih dari sekedar manfaat,

hanya perangkat digital, tapi
kompetensi digital, saya harap dapat
menemukannya dan memilih

informasi,  berpikir kritis, kreativitas,
kolaborasi dengan orang-orang Yyang
lain berkomunikasi secara efektif dan
konsisten  perhatikan keamanan
elektronik perkembangan latar
belakang sosial budaya. Literasi digital
dapat membantu masyarakat jauh
lebih bijak  dalam menggunakan
dan mengakses  teknologi,  serta
membuat interaksi dan komunikasi

yang positif. Teknologi digital
dapat membantu pengguna dalam
menemukan, mengerjakan,
mengevaluasi, menggunakan,
membuat, dan memanfaatkan
informasi  digital dengan  bijak,
cerdas, cermat, dan tepat
sesuai kegunaannya.
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Penelitian oleh Kristaps Lesinskis,

dkk, bertujuan untuk
menyelidiki dampak penggunaan
alat digital perencanaan bisnis

dalam proses studi terhadap niat
berwirausaha  di Generasi Z,
berdasarkan studi yang dilakukan di
negara-negara Eropa Tengah dan
Timur terpilih serta negara-negara
Eropa Selatan. Penulis
mengembangkan tinjauan literatur
tentang transformasi digital dan alat
digital dalam pendidikan
kewirausahaan dan perannya dalam
meningkatkan niat  berwirausaha
dalam  konteks keberlanjutan. Pada
bagian empiris, penulis melakukan
eksperimen semu, menguji coba alat
pendidikan kewirausahaan digital di
kalangan mahasiswa dengan analisis
data statistik yang diperoleh secara
berurutan,  menggunakan  statistik
deskriptif,  uji  statistik  delapan
hipotesis, serta uji effect size.

Studi ini mengungkapkan
sebagian besar dampak positif dari
alat digital terhadap niat

berwirausaha Generasi Z, sehingga
menegaskan efektivitas  pendidikan
kewirausahaan  berbasis digitalisasi
dalam meningkatkan niat
berwirausaha. Namun pengaruh
tersebut tidak signifikan secara
statistik terhadap beberapa
komponen pembentuk niat, terbukti
melalui  uji hipotesis.  Studi  ini
berkontribusi terhadap peran
transformasi digital pendidikan
kewirausahaan dan penggunaan alat
digital dengan algoritma kecerdasan
buatan bawaan dalam meningkatkan
efektivitas pendidikan dalam hal
meningkatkan niat berwirausaha.
Joseph Schumpeter  mengungkapkan
bahwa wirausaha adalah ‘‘entrepreneur

as the person who destroys
the existing economic order
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by introducing new products and
service, by creating new forms of
organization, or exploitation new raw
materials’’. Dari ungkapan tersebut
dapat diartikan wirausaha ialah orang
yang mendorong sistem ekonomi
yang telah ada  dengan cara
memperkenalkan barang dan jasa,
kemudian melahirkan bentuk
organisasi baru atau dapat dilakukan
dengan mengolah bahan baku baru.

Pada dasarnya istilah
Enterpreneurship merupakan  suatu
disiplin  ilmu  yang mempelajari

tentang kemampuan  (Ability), dan
perilaku seseorang dalam menghadapi
tantangan hidup dan memperoleh
peluang dengan berbagai kemungkinan
risiko yang akan datang. Minat
berwirausaha disini merupakan
keinginan, ketertarikan serta
kesediaan untuk bekerja keras atau
berkemauan keras  untuk berdikari
atau  berusaha untuk  memenuhi
kebutuhan hidupnya tanpa merasa
takut dengan risiko yang akan
erjadi, serta berkemauan keras untuk
belajar dari kegagalan (Fu’adi, dKkk.,
(2009:92). Minat berwirausaha
menurut Fuadi  (2009) ialah
keinginan, ketertarikan, serta
kesediaan untuk bekerja keras atau
berkemauan keras untuk berusaha
secara maksimal untuk  memenuhi
kebutuhan hidupnya tanpa  merasa
takut dengan resiko yang akan
terjadi,  serta berkemauan  keras
untuk belajar dari kegagalan. Minat

berwirausaha merupakan
kecenderungan internal subjek
untuk tertarik dalam memulai,
berorganisasi, berorganisasi,
mengambil resiko dan

mengembangkan suatu usaha yang
telah didirikan.
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Pada zaman sekarang Generasi Z,
atau Gen Z, merupakan generasi
yang lahir antara tahun 1997 hingga
2012 Generasi Z juga dikenal sebagai
iGen atau Centennials. Mereka adalah
generasi  yang tumbuh  Dbersama
perkembangan teknologi yang
begitu maju, dengan
penggunaan smartphone dan media
sosial sejak tinggal dari awal.
Generasi Z memiliki  karakteristik
yang berbeda dari generasi
sebelumnya, seperti milenial, generasi
X, dan baby boomer. Beberapa
karakteristik yang menonjol dari
generasi Z  antara  lain: Melek
Teknologi: Generasi Z tumbuh di era
teknologiyang begitu maju,  sehingga
mereka memiliki pengetahuan
teknologi yang dalam dan
kecenderungan untuk berpikir secara
kritis dan strategis. Kreatif:
Generasi Z lebih kreatif ~ dalam
menghasilkan uang, khususnya
yang berhubungan dengan industri
kreatif, seperti content creator,
podcaster, vlogger, dan start-up.
Menerima  Perbedaan:  Generasi Z
memiliki kemampuan untuk menerima
perbedaan di sekitar, seperti
perbedaan kultur, ideologi, dan
identitas. Peduli Terhadap Sesama:
Generasi Z memiliki komitmen
terhadap isu-isu sosial, seperti
kesehatan mental, hukum, dan
lingkungan. Senang Berekspresi:
Generasi Z senang berekspresi baik
di dunia maya maupun realita, seperti
menggunakan ~ media sosial  dan
aplikasi elektronik. Generasi Z juga
menjadi generasi yang akan menjadi
kekuatan dalam membentuk masyarakat
dan ekonomi masa depan.
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Dari hasil analisis isi pada 10
literatur, pada artikel menunjukkan
bahwa literasi digital berpengaruh
terhadap minat berwirausaha dan
Soft  Skill berpengarun  pada minat
berwirausaha  seseorang. Dengan
adanya teknologi digital ini dapat
untuk menambah wawasan para
generasi Z dalam meningkatkan dan
mengembangkan cara berwirausaha
yang benar dizaman sekarang ini
agar lebih banyak para generasi Z
membuka lapangan pekerjaan untuk
kedepannya.  Teknologi digital dapat
mempengaruhi  minat  generasi Z
dalam berwirausaha, penelitian
menunjukkan bahwa literasi digital
dapat  meningkatkan  kemampuan
seseorang  dalam  mengidentifikasi
peluang bisnis dan menyaring
informasi yang relevan. Keberhasilan

dalam berwirausaha sangat
tergantung pada empat faktor yaitu
adanya kemauan, kemampuan,

peluang dan kesempatan.

Berbagai penelitian  menemukan
bahwa pengembangan keterampilan
berbasis digital berdampak signifikan
terhadap minat generasi Z dalam
berwirausaha. Menurut penelitian
yang dilakukan oleh Ni Luh Wiratami
dan timnya, literasi digital memberikan
dampak  positif  terhadap  minat
berwirausaha Generasi Z, dimana
setiap peningkatan literasi digital akan
meningkatkan minat berwirausaha.

5. PENUTUP
Pengembangan keterampilan
kewirausahaan berbasis digital dapat
membantu pengguna dalam
menemukan, mengerjakan,
mengevaluasi, menggunakan,
membuat, dan memanfaatkan
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informasi digital dengan bijak,
cerdas, cermat, dan tepat sesuai
kegunaannya dalam  berwirausaha.
Minat juga dapat mempengaruhi
keaktifan belajar siswa dan motivasi
belajar siswa, yang sangat penting
untuk mendorong kegiatan belajar.
Dapat diartikan bahwa minat disini
yaitu untuk membantu generasi Z
dalam meningkatkan keinginan mereka
dalam berwirausaha. Wirausaha juga
memiliki  peran  penting  dalam
perekonomian suatu negara, sebagai
penyumbang ekonomi terbesar dan
pendorong  perekonomian negara.
Minat berwirausaha merupakan
kecenderungan internal subjek
untuk  tertarik  dalam memulai,
berorganisasi, berorganisasi,
mengambil resiko dan
mengembangkan suatu usahayang
telah didirikan.

Generasi Z adalah generasi yang
dari lahir berinteraksi dengan
kemajuan teknologi. Pengasuhan
mereka bahkan banyak dibantu oleh
teknologi dan internet. Terlahir antara
tahun 1995 sampai 2012, mereka
tidak sempat merasakan kehidupan
tanpa teknologi dan internet.
Keberadaan teknologi dan internet
menjadi elemen penting dari kehidupan
dan keseharian mereka.
Bagi Generasi Z  teknologi  dan
internet merupakan sesuatu hal yang
harus ada, bukan merupakan sebuah
inovasi seperti pandangan  generasi
lainnya. Tujuan dari penelitian ini

adalah untuk mengkaji dan
memahami  peran literasi digital
dalam meningkatkan minat

berwirausaha Generasi Z. Secara
umum  wirausaha sukses adalah
seseorang yang mempunyai
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kompetensi seperti wawasan,
keterampilan, dan kapasitas pribadi
termasuk sikap, motivasi, nilai-nilai
pribadi dan perilaku yang diperlukan
untuk melakukan pekerjaan.
Entrepreuneurship atau  kewirausahan
memiliki  peran  sentral  dalam
kehidupan dan pembangunan suatu
bangsa. Keberadaan kewirausahaan
bagi suatu negara menjadi sangat
urgen Kkarena turut menentukan gerak
dinamika pembangunan yang
dilakukan. Kelemahan negara-negara
sedang berkembang tak terkecuali
Indonesia juga efek dari lemahnya
kewirausahaan.
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